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Abstrak 

Anak rantau seringkali harus menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dan berbeda secara 
sosial, budaya, dan geografis. Hidup di perantauan menuntut mereka menjadi anak yang bisa 
menangani segala situasi dan kondisi apapun yang menimpanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana peran orangtua mempengaruhi penyesuaian diri terhadap anak yang 
merantau melalui kelekatan mereka. Karena pembentukan karakter anak tidak terlepas dari 
lingkungannya. Maka dukungan emosional dari orangtua menjadi sangat penting. Dan dukungan 
orangtua didapat dari hubungan emosional mereka yang dibentuk dari kecil. Inilah yang dimaksud 
dengan kelekatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi kepustakaan. Sumber data 
yang didapatkan berasal dari berbagai karya tulis seperti artikel, buku, dan tulisan-tulisan yang berkaitan 
atau membahas tentang objek penelitian. Maka penelitian ini disebut penelitian normatif. Dari sumber 
data yang dikumpulkan, peneliti kemudian menganalis dan hasilnya dipaparkan secara deskriptif. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini berupa gambaran tentang perbedaan proses penyesuaian diri anak 
rantau yang disebabkan oleh perbedaan gaya kelekatan orangtua yang dimiliki. Semakin aman gaya 
kelekatan yang dimiliki orangtua dengan anak, maka semakin mudah bagi anak untuk menyesuaikan 
diri di lingkungan baru. Dengan demikian, peran kelekatan orangtua dengan anak harus diperbaiki 
sedini mungkin, agar menjadi solusi bagi anak dalam membentuk karakter yang mampu menyesuaikan 
dirinya sebaik mungkin. 

Kata kunci: anak rantau, kelekatan, penyesuaian diri 

The Role of Parental Attachment to Overseas Children's Self-Adjustment 

Abstract 
Overseas children often have to adapt to a new and different environment socially, culturally and 

geographically. Living abroad requires them to be children who can handle any situation and any 
condition that befalls them. This study aims to analyze how the role of parents affects the adjustment of 
children who migrate through their attachment. Because the formation of children's character can not 
be separated from the environment. So emotional support from parents becomes very important. And 
parental support is obtained from their emotional connection which was formed from childhood. This is 
what is meant by attachment. The method used in this research is library research. The sources of data 
obtained come from various written works such as articles, books, and writings related to or discussing 
the object of research. So this research is called normative research. From the data sources collected, 
the researcher then analyzed and the results were presented descriptively. The results obtained from 
this study are in the form of an overview of the differences in the process of self-adjustment of overseas 
children caused by differences in parental attachment styles. The safer the attachment style that parents 
have with their children, the easier it is for children to adjust to a new environment. Thus, the role of 
parental attachment to children must be corrected as early as possible, so that it becomes a solution for 
children in forming characters that are able to adapt themselves as well as possible. 

Keywords: overseas children, attachment, self-adjustment 

PENDAHULUAN 
Arti dari Rantau adalah suatu kondisi yang telah terjadi sejak dulu dan berlanjut sampai 

sekarang. Definisi dari seorang perantauan adalah individu yang memilih untuk menetap 
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didaerah selain daerah halamnnya (Blake, 2021). Dengan kata lain, ia meninggalkan kampung 
halaman dan menetap di suatu tempat dengan jangka waktu tertentu dan dengan tujuan 
tertentu pula. Seseorang yang merantau meiliki berbagai tujuan yang berbeda beda. 
Diantaranya adalah melanjutkan pendidikan, atau mencari pekerjaan (Zimmermann et al., 
2021). Biasanya, seorang anak yang merantau didorong oleh keinginannya untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Luo et al., 2022). Seorang anak yang menetap 
didaerah perantauan, maka menjadi suatu keharusan ia menjadi anak yang mandiri (Hadley 
et al., 2019). Anak rantau seringkali harus menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru 
dan berbeda secara sosial, budaya, dan geografis (Tomas et al., 2021). Penyesuaian diri yang 
baik pada lingkungan baru menjadi kunci untuk menjalani kehidupan yang produktif dan 
bahagia (Adidharma & Chung, 2023). Serta menuntut mereka menjadi anak yang bisa 
menangani segala situasi dan kondisi apapun yang menimpanya. Hal itu karena situasinya 
berbeda dari kampung halaman. Peluang mereka untuk bergantung pada orang lain sangatlah 
kecil sehingga pemenuhan kebutuhan hidupnya haruslah ditanggulangi sendiri. Sebab itulah 
seorang anak di perantauan tentulah harus memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan barunya (Foti et al., 2023).  

Menjadi anak rantau yang meninggalkan kampung halaman untuk mencapai tujuan 
tertentu seperti bekerja, belajar menuntut ilmu dan untuk tujuan lainnya tentu membuat 
hubungan anak dengan orang tua mengalami dinamika perubahan karena tidak sedekat ketika 
berada di satu rumah (Liu et al., 2019). Lingkungan akan sangat mempengaruhi 
perkembangan seorang anak. Jika lingkungan itu baik, maka sifat, karakter, pemikiran serta 
tindakan seorang anak juga menjadi baik (Yang et al., 2024). Maka apabila seorang anak  
berada dalam jangkauan orangtuanya, menjadi semakin mudah bagi orangtua untuk 
mengontrol lingkungan anak tersebut (Barnett et al., 2022). Tetapi jika anak tersebut 
dirantauan, maka menjadi hal yang mustahil jika orangtua bisa mengawasinya secara penuh 
(Dittus, 2023). Anak rantau yang menempuh pendidikan atau bekerja, perlu melakukan 
penyesuaian serta adaptasi diri baik dari segi lingkungan, budaya hingga kehidupan sosial 
(Wu & Sun, 2020). Penyesuaian diri diperlukan untuk menghadapi rintangan yang akan dihadai 
ketika merantau (Skanderova et al., 2019). Sikap atau kemampuan dalam menyesuaikan diri 
beserta adaptasi sedikit banyak dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah faktor 
keluarga, terutama orangtua (Claussen et al., 2022). Oleh karena itu kelekatan orangtua dan 
anak sedari kecil menjadi sangat sangat berpengaruh terhadap perkembangan mereka untuk 
menyesuaikan diri di lingkungan baru. Peran orang kelekatan orang tua dan anak sejak dini 
menekankan bahwa hubungan emosional orang tua dan anak yang kuat dapat memberikan 
rasa aman dan percaya diri saat anak menghadapi tantangan dalam hidup (Rogers et al., 
2022). Kelekatan anak dan orang tua yang sehat dapat membantu anak rantau lebih mudah 
beradaptasi, mengatasi permasalahan serta membangun hubungan sosial (Tironi et al., 2023).  

Dalam konteks anak rantau, peran attachment orangtua terhadap penyesuaian diri anak 
menjadi krusial dalam membantu anak mengatasi tantangan dan stres dalam lingkungan baru 
(Tian et al., 2020). Penyesuaian diri yang baik pada lingkungan baru menjadi kunci untuk 
menjalani kehidupan yang produktif dan bahagia (Presbitero, 2020). Teori kelekatan 
(attachment theory) orang tua dan anak pertama kali diperkenalkan oleh John Bowlby pada 
tahun 1958.  Teori ini menekankan pentingnya hubungan emosional yang kuat dan aman 
antara anak dan pengasuh utama, yang biasanya orang tua. Kelekatan merupakan ikatan 
emosional yang bersifat mendalam dan tahan lama, yang berperan dalam membentuk perilaku 
anak, khususnya dalam menghadapi stres dan mengembangkan hubungan sosial di masa 
mendatang.  Oleh karena itu, penting bagi orangtua untuk tetap menjaga hubungan emosional 
yang positif dan memberikan dukungan yang berkala meskipun jarak geografis memisahkan. 
Dari latar belakang tersebut, pada pembahasan kali ini lebih menyoroti pada peran orangtua. 
Hal itu karena terbentuknya emosional terhadap diri dan oranglain dimulai pada saat 
bagiamana interaksi bayi dengan orangtuanya sebagai interaksi awal Hubungan kelekatan itu 
akan menjadi landasan bagi seorang anak untuk memulai hubungan dengan lingkungan baru. 
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Maka pada penelitian ini akan membahas bagaimana peran dari kelekatan orang tua terhadap 
proses penyesuaian diri pada anak yang merantau. 

METODE  
Penelitian ini adalah jenis penelitian studi kepustakaan atau library research yaitu 

penelitian dengan mengkaji, menelaah, dan menelusuri literatur atau penelitian yang berfokus 
kepada sumber-sumber pustaka. Sumber data didapatkan berasal dari berbagai karya tulis 
seperti artikel, buku, dan tulisan-tulisan yang berkaitan atau membahas tentang objek 
penelitain. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu pengolahan dan pendiskripsian data 
yang dikaji dalam bentuk desktiptif yang telah dianalisis melalui proses-proses yang ada.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, di 
mana data-data yang relevan dengan variabel penelitian diperoleh melalui pencarian dalam 
dokumen-dokumen yang tersedia. Dalam proses analisis data, penelitian ini mengadopsi 
content analysis, sebuah pendekatan analitis yang melibatkan penyortiran elemen-elemen 
yang terkait dengan topik dari berbagai gagasan yang kemudian dijelaskan, dibahas, dan 
dinilai. Elemen-elemen tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan datanya. 
Selanjutnya, analisis konten dilakukan secara kritis untuk menghasilkan temuan yang konkret, 
yang pada akhirnya digunakan untuk merumuskan kesimpulan guna menjawab pertanyaan 
penelitian yang diajukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelekatan Orangtua dengan Anak 

Kelekatan atau Attachment merupakan teori yang pertama kali diperkenalkan oleh John 
Bowlby sejak tahun 1958 yang merupakan seorang psikolog dari Inggris. Bowlby menuturkan 
bahwa definisi kelekatan adalah sebuah ikatan secara psikologis antara anak dengan figur 
lekatnya, dalam hal ini biasanya ibu ataupun pengasuh. Kelekatan disebut sebagai hubungan 
emosional antara pribadi dengan pribadi lainnya yang bersifat khusus, yang dibentuk oleh 
mereka (yakni pribadi dengan figur lekatnya) yang mengikat dengan jangka panjang, yakni 
sepanjang waktu (Ghinassi & Casale, 2022). Maka kelekatan orangtua merupakan Ikatan 
emosional yang dimiliki oleh anak dnegan orangtuanya dan menjadi acuan dari perkembangan 
anak. Kelekatan merupakan hubungan timbal balik yang antara seorang anak dengan figur 
lekatnya, dalam hal ini orangtua. Kelekatan mempunyai gaya atau pola yang terbagi menjadi 
dua bentuk, yakni gaya kelekatan aman (secure Attachment) dan gaya kelekatan tidak aman 
(Insecure Attachment). Kemudian gaya kelekatan tidak aman terbagi lagi menjadi dua, yaitu 
gaya kelekatan cemas dan gaya kelekatan menghindar. Gaya kelekatan aman didefinisikan 
sebagai gaya kelekatan dimana orangtua merespon segala kebutuhan anak dengan baik. 
Hubungan ini membiasakan adanya keharmonisan didalamnya. Sehingga anak akan 
mendapat pengalaman untuk mengembangkan kepercayaan dirinya dan orang lain serta 
mengembangkan kompetensi soisalnya seperti rasa empati, pengendalian emosi, dan aspek 
psikologis lainnya. 

Sedangkan gaya kelekatan tidak aman didefinisikan sebagai hubungan orangtua yang 
kurang mengerti akan kebutuhan psikologis anaknya. Anak diasuh oleh figur yang kurang 
memberi respon terhadap kebutuhannya. Kebutuhan emosional anak pada kelekatan ini tidak 
terpenuhi secara hangat, tetapu anak dan orangtua atau pengasuh ini tetap terlibat dalam 
tingkah laku yang lekat. Kelekatan ini berdampak pada terhambatnya perkembangan anak 
secara psikologis. Ciri cirinya yaitu Ketidakmampuan pengasuh dalam mempercayai anak, 
kurangnya rasa empati terhadap oranglain, dan sebagainya. Namun terdapat literatur lain 
yang membagi gaya kelekatan menjadi empat, yaitu sebagai berikut: 
1. Gaya Kelekatan Aman (Secure Attachment Style) 

Pribadi yang mempunyai kelekatan dengan gaya ini dapat direpresentasikan sebagai 
pribadi dengan kemampuan untuk memiliki harga diri yang tinggi, memiliki kepercayaan yang 
tinggi, serta memiliki keyakinan yang positif atas segala sesuatu sehinga mampu membentuk 
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suatu hubungan yang baik dengan internal maupun eksternalnya. Seorang anak yang memiliki 
hubungan dekat dengan orangtuanya, biasanya mereka akan jauh dari tindakan yang negatif 
(Pandey et al., 2023). Gaya kelekatan aman ditekankan sebagai pola yang menghasilkan 
dampak positif pada perkembangan anak. Orangtua yang responsif dan memenuhi kebutuhan 
anak mengajarkan anak untuk mempercayai dirinya sendiri dan orang lain. Hal ini memberikan 
dasar yang kuat bagi pengembangan emosi yang sehat, kemampuan sosial seperti empati, 
dan pengendalian emosi yang baik 
2. Gaya Kelekatan Takut Menghindar (Fearfull-Avoidant Attachment Style) 

Pribadi yang mempunyai kelekatan dengan pola ini tidak hanya memiliki keyakinan yang 
negatif terhadap dirinya melainkan juga pada orang lain. Pribadi ini cenderung menekan 
perasaan dan emosinya, berusaha melakukan dan menyelesaikan segala sesuatu dengan 
ditanggung sendiri hanya karena ingin menghindari hubungan dekat dengan orang lain. Gaya 
kelekatan takut menghindar seringkali terkait dengan keyakinan negatif terhadap diri sendiri 
dan orang lain. Individu dengan pola ini mungkin merasa tidak layak dicintai atau tidak 
berharga, dan juga mungkin memandang orang lain sebagai yang tidak dapat dipercaya atau 
berpotensi menyakiti mereka. 
3. Gaya Kelekatan Terpreukupasi (Pre-Occupied Attachment Style) 

Pribadi yang mempunyai kelekatan dengan gaya ini tidak mempunyai keyakinan yang 
positif terhadap dirinya sendiri. Ia masih melihat dirinya dengan pandangan yang negatif. 
Tetapi disis lain, ia masih berharap agar orang lain menerima dan mencnitainya. Jadi individu 
yang memiliki gaya kelekatan seperti ini dia mempunyai kehendak atau hasrat untuk 
berhubungan dengan individu lain, tetapi dia takut jika dirinya menerima penolakan. Anak 
dengan pola hubungan seperti ini cenderung sulit untuk berkompetensi sosial. Gaya kelekatan 
terpreokupasi sering dihubungkan dengan keyakinan negatif terhadap diri sendiri. Individu 
dengan pola ini mungkin merasa tidak layak atau tidak memadai, bahkan jika mereka merasa 
perlu untuk membangun hubungan dengan orang lain. Pribadi dengan gaya ini mencari 
validasi dan penerimaan dari orang lain sebagai cara untuk merasa berharga. Mereka 
cenderung merasa bergantung pada pengakuan positif dari orang lain, dan ini dapat mengarah 
pada sikap yang terlalu mengandalkan pendapat orang lain dalam membangun harga diri 
4. Gaya Kelekatan Menolak (Dismissing Attachment Style) 

Individu yang mempunyai kelekatan dengan gaya ini memiliki karakter memandang 
dirinya berharga, dan mandiri, sehingga merasa percaya diri untuk menciptakan hubungan 
dekat dengan orang lain. Tetapi pola ini termasuk dalam pola yang negatif. Karena mereka 
menolak hubungan yang tulus karena mereka mengharapkan orang lain yang lebih buruk dari 
mereka. Anak yang memiliki gaya kelekatan seperti ini akan memiliki kekurangan komunikasi 
dan kepercayaan ditambah dengan perasaan terabaikan, cenderung berhubungan dengan 
masalah perilaku seperti agresif dan kenakalan-kenakalan lainnya. Pribadi dengan gaya ini 
mungkin memiliki kecenderungan untuk mengandalkan diri sendiri lebih dari pada orang lain. 
Mereka cenderung merasa bahwa mereka dapat mengatasi segala situasi sendiri, dan 
mungkin enggan untuk meminta bantuan atau dukungan dari orang lain. Salah satu dampak 
negatif dari gaya kelekatan menolak adalah kecenderungan untuk menghindari hubungan 
yang tulus dan mendalam. Meskipun percaya diri, individu dengan pola ini mungkin menolak 
untuk terlalu terbuka atau rentan dalam hubungan karena rasa takut terhadap ketergantungan 
atau kerentanannya. 

 
Aspek Pembentuk Kelekatan 

Attachment atau kelekatan tidak terlepas dari beberapa aspek yang membentuknya. 
Armsden dan Greenberg (Ikrima & Khoirunnisa, 2021) mengemukakan aspek Attachment 
berdasarkan teori dari John Bowlby, yaitu terbagi menjadi tiga: 
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1. Aspek Kepercayaan (Trust)  

Aspek Kepercayaan yang dikembangkan akan menghasilkan kelekatan yang baik. 
Seorang anak dan orangtua yang memiliki kelekatan baik, akan menimbulkan rasa saling 
percaya satu sama lain. Melalui rasa percaya itu, menumbuhkan rasa saling memahami dan 
mengerti satu sama lain juga. Sehingga orangtua dapat memberi dukungan kepada anak dan 
anak merasa aman dengan kedekatan orangtua. Kondisi dan situasi seperti ini membuat anak 
cenderung mempunyai kemampuan untuk bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan 
sekitar. 
2. Aspek Komunikasi (Communication) 

Aspek komunikasi lisan yang berkualitas dan keikutsertaan seorang anak menjadi salah 
satu aspek yang mempengaruhi kelekatan. Seorang anak dan orangtua yang memiliki 
kelekatan baik, cenderung akan menjaga komunikasi mereka agar hubungannya tetap baik. 
Seorang anak akan selalu melibatkan orangtua dalam segala hal yang dilakukan, 
menceritakan segala masalahnya. Orangtua juga membantu anak untuk memahami dirinya. 
Anak tersebut akan cenderung mudah beradaptasi dengan lingkungan sekitar karena 
hubungan dengan orangtuanya menjadi dasar bagi mereka untuk memulai hubungan dengan 
lingkungan sekitar (Kochanska et al., 2019). 
3. Aspek Keterasingan (Alienation) 

Aspek keterasingan berhubungan dengan ketidaknyamanan yang dirasakan oleh anak 
kepada orangtua. Anak memiliki kekesalan pada orangtua karena merasa tidak dipahami dan 
diperhatikan, sehingga merasa diasingkan. Hal ini terjadi karena orangtua kurang responsif 
terhadap kebutuhan anak. Anak dalam hal ini cenderung kurang mampu dalam bersosialisasi 
dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hal tersebut karena orangtua yang seharusnya 
menjadi orang yang pertama dalam memberikan rasa nyaman dan dukungan, justru tidak 
mempunyai kedekatan dengan anak. sehingga anak kehilangan panutan dalam 
mengembangkan hubungan sosialnya  

Berdasarkan tiga aspek kelekatan, aspek kepercayaan dan komunikasi termasuk dalam 
kategori secure attachment, yaitu pola kelekatan yang ditandai dengan rasa aman, 
keterbukaan, dan kemampuan menjalin hubungan yang sehat. Sebaliknya, aspek 
pengasingan merupakan ciri dari kelekatan yang tidak aman (insecure attachment), yang 
ditandai dengan kecenderungan menarik diri, menghindari interaksi, atau kurangnya rasa 
percaya terhadap orang lain. Perbedaan ini menunjukkan bahwa kualitas kelekatan dapat 
memengaruhi pola hubungan interpersonal dan dinamika keluarga, di mana secure 
attachment mendukung interaksi positif, sedangkan insecure attachment berpotensi 
menimbulkan hambatan dalam komunikasi dan kedekatan emosional. 
Penyesuaian Diri Anak Rantau: Bagaimana Pengaruh Kelekatan Orangtua 

Anak yang memilih merantau, akan hidup di daerah yang jauh dari keberadaan orang tua 
maupun keluarga dekatnya. Kondisi yang seperti itu memungkinkan seorang anak mengalami 
tekanan secara psikologis. Hal tersebut karena sesuatu yang dulunya ketika dirumah ia tidak 
biasa melakukannya justru ketika ditempat rantauan mengharuskan ia melakukannya dengan 
sendiri. Kelekatan yang dimiliki seorang anak pada orang tuanya dapat memberi dampak yang 
signifikan terhadap kehidupannya. Kelekatan dengan gaya yang aman antara orangtua dan 
anak akan lebih responsif dan sensitif. Sehingga anak dengan sendirinya mempercayai bahwa 
orangtua akan selalu ada setiap ia membutuhkan, dalam kondisi itu, tentu anak akan merasa 
aman dan nyaman. Kelekatan yang aman akan mendukung proses psikologis yang penting 
bagi kesehatan dan perkembangan karakter anak (Salmoiraghi & Kerti, 2022). Salah satu 
perkembangan karakter yang dimiliki anak rantau sebab kelekatan aman yang dimiki dengan 
Orangtua adalah kemampuan seorang anak untuk menyesuaiakan diri di tempat rantaunya. 
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Penyesuaian diri pada seorang anak dipengaruhi oleh dua faktor. Yakni faktor internal dan 
eksternal. Faktor Internal berhubungan dengan yang ada pada dalam diri seorang anak seperti 
kondisi jasmani, kebutuhan, kematangan intelektual, dan psikologis. Kemudian faktor 
eksternal yang berhubungan dengan segala sesuatu diluar diri seorang anak, seperti 
masyarakat, lingkungan, keluarga, sekolah, dan lainnya. Dari hal tersebut, faktor yang disoroti 
adalah faktor keluarga, terutama orangtua. Karena selain menjadi tempat sekolah pertama 
bagia anak, orangtua mempunyai tanggung jawab dan kewajiban untuk memberikan 
pengajaran nilai nilai positif agar anak dapat membentuk pribadi dirinya yang baik terutama 
mampu menyesuaikan diri jika ia berada di lingkungan yang baru. 

Kelekatan merupakan hubungan yang bersifat timbal balik diantara dua orang terutama 
seorang bayi dan figur lekatnya. Hal tersebut sangat mempunyai pengaruh bagi penyesuain 
diri seorang anak. Pola pengasuhan dan kelekatan sebuah keluarga akan berbeda dengan 
keluarga lainnya. Sehingga fenomena tersebut tentu mengakibatkan perbedaan pada 
pengaruhnya juga. Seperti halnya bentuk pola asuh yang diterapkan orangtua pada anak yang 
keberadaannya jauh, serta bagaiamana akibatnya. Dampak nyata dari pola asuhan dengan 
hambatan jarak jauh berupa tidak maksimalnyan orangtua dalam melaksanakan fungsinya. 
Maka jika tidak dibarengi dengan kelekatan yang baik sebelumnya,  tentu akan mengakibatkan 
anak memiliki kepribadian yang kebal nasehat karena anak merasa kurang dalam 
pengontrolan diri. 

Orangtua yang senantiasa menciptakan lingkungan positif dalam hubungan keluarganya 
cenderung berpengaruh pada anak yang merasakan kenyamanan tidak hanya ketika 
berkumpul dengan keluarga. Melainkan juga ketika anak sudah berada dilingkungan yang 
baru, ia akan dengan mudah dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar secara baik. 
Sehingga anak dapat dengan mudah menyesuaiakan diri terhadap lingkungannya. 
Lingkungan positif yang dibentuk oleh orangtua menciptakan dasar untuk perkembangan 
sosial dan emosional yang sehat, yang pada akhirnya membantu anak-anak menyesuaikan 
diri dengan lingkungan yang beragam dan berubah. Mereka memiliki keyakinan bahwa 
mereka dapat mengatasi situasi baru dengan baik, karena mereka telah memiliki dasar 
emosional yang kokoh. Oleh karena itu, anak-anak yang didukung dalam lingkungan keluarga 
positif memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang beragam dan 
kompleks secara lebih mudah dan lebih efektif. 

Salah satu faktor yang mendorong seorang anak rantau untuk mudah dalam 
menyesuaikan diri di lingkungannya adalah dari kelekatan aman yang dibangun dengan 
orangtuanya. Dari hal terebut, anak yang tinggal jauh dari orangtuanya akan secara tidak 
sadar memiliki beberapa kepribadian sebagai berikut: 
1. Kemandirian 

Kemandirian didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk bertindak, berprilaku, 
dan menentukan sikap secara seorang diri. Kamandirian merupakan perubahan yang 
signifikan pada seorang anak yang memasuki fase remaja. Jadi kemandirian merupakan 
keadaan individu untuk melakukan sesuatu secara seorang diri. Didalam kemandirian, 
terdapat beberapa aspek yang membentuknya. Terdapat tiga aspek dalam mencapai 
kemandirian. Yakni aspek kemandirian emosi, aspek kemandirian perilaku dan aspek 
kemandirian nilai. Dalam pembentukan kemandirian, seseorang akan banyak dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah faktor keturunan dari orangtua masih 
menjadi perdebatan), faktor pola asuh orangtua, faktor sistem pendidikan di sekolah, serta 
faktor sistem kehidupan di msayarakat. 

Salah satu karakter anak yang mendorong kemampuannya untuk menyesuaikan diri di 
daerah rantauan dengan baik adalah aspek kemandirian. Tetapi terkadang seorang anak yang 
ingin belajar mandiri, atau melepaskan ketergantungannya terhadap orang tua, ia mengalami 
hambatan dari orangtuanya sendiri. terkadang orangtua masih mempunyai keinginan untuk 
memegang kendali secara utuh terhadap kehidupan anak. maka akibatnya anak yang 
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merantau akan merasa tidak nyaman hidup didaerah orang lain yang jauh dari orangtuanya. 
Dengan begitu, dibutuhkan kelekatan yang aman sebagai bentuk dukungan orangtua terhadap 
perkembangan anaknya didaerah rantauan tersebut. 

Kelekatan yang aman sebagai pengaruh penting pada perkembangan anak sebagai 
pemberi rasa nyaman dan dapat mendorong anak untuk mengembangkan rasa kemandirian. 
Hubungan orangtua dengan anak yang memiliki kelekatan aman akan menciptakan rasa aman 
dalam diri anak, sehingga seorang anak dapat menggunakan rasa aman tersebut sebagai 
acuan untuk mengksplor dan mengembangkan diri menjadi individu yang mandiri, dimanapun 
ia berada (Dégeilh et al., 2023). Anak-anak yang tumbuh dengan gaya kelekatan aman 
cenderung memiliki dasar emosional yang stabil dan percaya diri dalam hubungan dengan 
orangtua, karena mereka merasa didukung, dicintai, dan diterima apa adanya. Sebagai 
akibatnya, ketika mereka memasuki lingkungan baru saat menjalani kehidupan rantau, mereka 
memiliki kepercayaan pada diri sendiri dan keterampilan interpersonal yang baik 

Sebaliknya, anak yang cenderung berprilaku ambivalen terhadap pengasuhnya, biasanya 
dipengaruhi oleh hubungan kelekatan cemas yang dimilikinya. Anak tersebut akan sering 
merasa cemas ketika ia berpisah dengan pengasuhnya sehingga mengakibatkan anak 
menjadi ketergantungan. Dengan demikian, anak akan cenderung tidak mandiri, terlebih jika 
ia sudah berada didaerah rantauan yang jauh dari orangtuanya. Hal ini dapat menghambat 
perkembangan kemandirian mereka, karena mereka mungkin merasa sulit untuk mengambil 
inisiatif sendiri atau mengatasi tantangan baru tanpa bimbingan langsung. Oleh karena itu, 
hubungan kelekatan cemas dapat berdampak pada ketidakmandirian anak, terutama dalam 
konteks kehidupan rantau yang menuntut adaptasi dan kemandirian yang lebih tinggi. 

Selanjutnya apabila seorang anak rantau yang mempunyai hubungan gaya kelekatan 
menghindar akan selalu mencoba untuk menolak atau menghindari kebutuhan akan 
kelekatan. Anak tersebut akan menekan emosi serta pikiran yang mempunyai keterkaitan 
dengan hubungan kelekatan, dan menghambat keinginan untuk mendapatkan dukungan. Ia 
akan cenderung kurang percaya diri bahkan terhadap temannya. Sehingga anak dengan 
kelekatan menghindar ketika berada di lingkungan rantau yang baru, mereka akan mengalami 
kesulitan dalam beradaptasi karena mereka mungkin enggan untuk mencari dukungan dari 
teman-teman baru atau menghadapi tantangan baru dengan percaya diri. Ini bisa 
menghasilkan perasaan isolasi dan kesulitan dalam menjalin ikatan sosial yang diperlukan 
untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Dengan demikian, gaya kelekatan menghindar 
dapat memberikan dampak negatif pada kemampuan anak rantau untuk beradaptasi secara 
efektif dan membentuk hubungan yang sehat. 
2. Kemampuan Mengontrol Diri (Self Control) 

Kontrol diri atau disebut dengan self control sebagai kontrol individu merupakan suatu 
aspek psikologis yang sederhana karena didalamnya mencakup tiga variabel yang berbeda. 
Yaitu kemampuan memperbaiki perilaku, kemampuan dalam mengolah informasi yang apabila 
tidak diinginkan dengan cara menginterpretasinya, serta kemampuan untuk 
mempertimbangkan suatu timdakan sebelum melakukannya. Maka kemampuan self control 
merupakan suatu tindakan untuk mengendalikan tingkah laku. Atau mempertimbangkan 
sesuatu sebelum memutuskan untukm merealisasikan tindakannya sendiri. 

Kelekatan yang aman antara orangtua dan anak menunjukkan orangtua memiliki 
pandangan bahwa anaknya harus menerima didikan dengan cara yang benar, seperti anak 
harus mendapat perhatian yang baik, mendapat kebebasan yang layak, serta kebebasan 
untuk mengembangkan kontrolnya. Jadi keberadaan anak diakui dan selalu melibatkan anak 
dalam mengambil keputusan. Seperti selalu menyelesaikan masalah dengan jalan 
musyawarah serta adanya komunikasi dan disuksi untuk mencari jalan tengah. Anak yang 
tumbuh dengan kelekatan aman cenderung memiliki dasar emosional yang stabil dan percaya 
diri dalam interaksi dengan orangtua. Ini memungkinkan mereka untuk mengalami perasaan 
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aman dan diterima, sehingga mereka lebih mampu mengelola emosi dan impuls dengan lebih 
baik. 

Hubungannya dengan anak rantau, terdapat banyak hal positif yang masuk 
dikehidupannya. Seperti terdapat perubahan dalam hal pluralitas di lingkungan sosialnya yang 
awalnya hanya satu suku, ia mulai mengenal keberagaman suku lain dihidupnya. Maka, tentu 
terdapat etika-etika dalam bermasyarakat yang diharapkan. Anak rantau sebagai pendatang 
diharapkan mampu berperilaku secara harmonis dengan mengontrol prilakunya agar tidak 
menciptakan kerusakan di kehidupan masyarakat tersebut. Tetapi tidak dapat dipungkiri, 
beberapa anak yang memilih hidup di perantauan tidak sedikit dari mereka yang malah 
menimbulkan kegaduhan di masyarakat perantauan. Masalah demikian tentu diakibatkan oleh 
kontrol diri mereka yang rendah. Kontrol diri yang rendah cenderung mengakibatkan 
seseorang untuk mudah melanggar suatu aturan tanpa memikirkan jangka panjangnya. Hal 
tersebut karena seseorang itu tidak bisa mengendalikan situasi sehingga berdampak pada 
emosinya (Boccio, 2020). 

Seorang anak yang mempunyai kelekatan aman dengan orangtuanya, akan membentuk 
karakter dengan kontorl diri yang tinggi. Seorang anak yang merantau dengan kontrol diri yang 
tinggi didalamnya, akan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Ia akan lebih 
cenderung menghargai dan mengubah perilaku sesuai dengan norma disekitarnya, sehingga 
ia lebih bersifat toleran dalam. Ketika anak-anak rantau dihadapkan pada situasi baru atau 
tekanan di lingkungan baru, kemampuan mengontrol diri yang mereka pelajari dari kelekatan 
aman dapat membantu mereka mengatasi tekanan, menjaga keseimbangan emosional, dan 
membuat keputusan yang lebih baik. Dengan memahami dan mengelola emosi dengan efektif, 
anak-anak ini mampu menjaga perilaku yang lebih terkendali, menghindari reaksi impulsif, dan 
lebih siap untuk menghadapi perubahan dan tantangan yang mungkin terjadi dalam kehidupan 
rantau mereka. 
3. Kepercayaan Diri 

Tingginya hubungan kelekatan orangtua dan anak dapat dilihat dengan adanya 
kepercayaan, senantiasa membantu, dan menerima diri anak apa adanya, serta memberikan 
kasih dan rasa peduli yang layak pada anak. Hubungan dengan tingginya kualitas berdampak 
pada anak yang dapat melihat dirinya layak untuk dicintai dan memandang dirinya dapat 
diandalkan dilingkungan sosialnya serta senantiasa berpikir positif dalam menjalani hidup. 
Anak dengan kelekatan baik yang dimilikinya akan membantu dia untuk mempunyai rasa 
percaya terhadap orangtua dan menjalin komunikasi yang baik dengan orangtua. Hal ini 
karena orangtua senantiasa merespon dengan  baik komunikasi yang dijalin oleh anak 
mereka. 

Begitu pula sebaliknya, jika hubungan kelekatan orangtua dan anak tidak baik, tidak 
aman, maka dampak yang ditimbulkan yakni seorang anak tumbuh dengan adanya perasaan 
marah atau pengabaian dari orangtua pada anak. Jalinan komunikasi antara anak dengan 
orangtuapun menjadi terganggu. Sehingga mengakibatkan kurangnya kepercayaan yang 
dimiliki. Anak-anak dengan kelekatan cemas mungkin merasa tidak aman dan meragukan diri 
sendiri, karena mereka merasa tidak konsisten dalam penerimaan dan dukungan dari 
orangtua. Di sisi lain, anak-anak dengan kelekatan menghindar mungkin mengalami kesulitan 
dalam membangun hubungan yang dalam dan saling percaya, karena mereka belajar untuk 
menekan perasaan dan menghindari ketergantungan. Akibatnya, baik kelekatan cemas 
maupun menghindar dapat menghasilkan kepercayaan diri yang rendah. Anak-anak ini 
mungkin merasa tidak yakin tentang nilai diri mereka, ragu dalam mengambil keputusan, dan 
cenderung kurang percaya pada kemampuan mereka sendiri. 

Namun seorang anak yang didalam dirinya terdapat rasa yakin akan penerimaan 
lingkungan, dia cenderung mengembangkan dan menjaga hubungan kelekatan yang aman 
dengan figur lekatnya sehingga kepercayaan yang ia miliki tidak saja kepada figur lekatnya, 
melainkan juga pada lingkungannya. Hal ini akan membawa pengaruh positif ketika anak 
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tersebut berada pada daerah rantauannya. Dia dengan kepercayaan diri yang dimilikinya, 
akan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hubungan kelekatan yang positif ini 
membentuk dasar kepercayaan diri anak, karena mereka memiliki keyakinan bahwa mereka 
memiliki nilai dan potensi yang diakui oleh orangtua mereka. Ketika anak rantau menghadapi 
tantangan dalam lingkungan yang baru dan belum dikenal, kepercayaan diri ini menjadi aset 
berharga. Kepercayaan diri yang berasal dari kelekatan aman juga memungkinkan anak untuk 
lebih berani mengambil risiko dalam belajar dan berinteraksi dengan orang baru, karena 
mereka percaya pada kemampuan dan potensi mereka. Dengan demikian, kelekatan aman 
berperan krusial dalam membentuk dasar kepercayaan diri yang kokoh bagi anak rantau. 
4. Kompetensi Sosial 

Anak yang memilih untuk merantau akan hidup jauh dari jangkauan orangtuanya. 
Sehingga menjadi hal yang lumrah jika mereka dituntut untuk hidup mandiri. Di situasi yang 
seperti itu, tentu kemampuan sosialisasi mereka seperti sedang diuji. Karena menjadi hal yang 
penting bagi mereka untuk memiliki skill kompetensi sosial yang tinggi agar mereka dapat 
berinteraksi secara efektif dan bertahan di daerah rantau. Dengan begitu tidak keliru jika 
dikatakan bahwa kompetensi sosial yang dimiliki anak rantau memegang peran yang 
signifikan terhadap proses penyesuaian diri mereka. Sebaliknya, seseorang yang memiliki skill 
kompetensi yang rendah mereka kesulitan dalam berinteraksi didaerah rantauan. Hal tersebut 
dapat menjadi hambatan untuk mereka dalam beraktivitas dan dalam proses berkembang. 

Keluarga, terutama hubungan orangtua dengan anak merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh besar terhadap kompetensi sosial. Hal itu karena Keluarga menjadi media 
interaksi yang paling dekat bagi seseorang. orangtua memiliki peran yang besar terhadap 
perkembangan kompetensi sosial yang dimiliki seorang anak dengan cara membimbing dan 
memberi contoh tingkah laku yang sesuai secara sosial. Hubungan yang baik antara orangtua 
dengan anak menumbuhkan dukungan terhadap anak baik secara material maupun 
emosional melalui komunikasi yang baik juga. Demikian tersebut akan dijadikan landasan oleh 
anak untuk memiliki keberanian dalam mengembangkan kemampuannya, kemampuan untuk 
mencoba hal yang baru, dan keberanian untuk bersosialisasi dengan lingkungan luar. 

Semakin positif suatu hubungan yang dibangun orangtua dengan anak, maka semakin 
tinggi skill kompetensi sosial yang dimiliki anak di rantauan. Interaksi yang positif yang telah 
terbiasa dibangun dengan orangtuanya, membuat anak dapat mengeksplor lingkungan 
rantaunya secara efektif karena ia merasa dihargai dan didukung secara emosional. Seorang 
anak dengan tingginya kompetensi sosial yang dimiliki akan menumbuhkan pribadi dengan 
kemampuan membentuk lingkungan mereka sendiri, serta mampu menyelesaikan masalah 
sendiri. 

Anak dengan hubungan kelekatan aman yang dimiliki dengan orangtuanya, cenderung 
berkeyakinan dan percaya dnegan orangtuanya yang menurut dia pasti akan selalu ada, selalu 
mendukung, dan selalu siap untuk berkomunikasi dengannya. Keyakinan seperti itulah yang 
akan membentuk anak tersebut menjadi pribadi diri yang positif. Yakni sikap penerimaan 
dirinya baik dari orangtua mapun lingkungannya serta sikap keberanian diri. Tidak hanya di 
lingkungannya, melainkan dimanapun ia berada. Maka anak rantau yang seperti ini, lebih 
mudah menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru. Sebaliknya, seorang anak dengan 
gaya kelekatan tidak aman akan mengembangkan evaluasi diri yang negatif mengenai dirinya, 
adanya rasa penolakan dan kesepian, merasa tidak berharga, serta rasa rendah diri. Kondisi 
tersebut akan berdampak pada sulitnya ia menyesuaikan diri di lingkungan yang baru. 

Anak-anak dengan kelekatan cemas mungkin merasa khawatir dan ragu-ragu dalam 
berinteraksi dengan orang lain, karena mereka mungkin mengalami keraguan dalam 
mendapatkan dukungan dan perhatian. Sementara itu, anak-anak dengan kelekatan 
menghindar cenderung menutup diri dan menghindari ikatan emosional, yang dapat 
menghambat kemampuan mereka dalam membentuk ikatan sosial yang mendalam. 
Akibatnya, anak-anak ini mungkin memiliki kompetensi sosial yang rendah, seperti kesulitan 
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dalam membaca ekspresi emosi orang lain, mengartikan sinyal sosial, atau merespons 
dengan tepat dalam situasi sosial. Mereka juga mungkin cenderung menghindari situasi 
interaksi sosial yang kompleks atau mengalami kesulitan dalam mengekspresikan diri dengan 
jelas. Dalam konteks kehidupan rantau yang sering kali menuntut adaptasi dan interaksi 
dengan orang baru, rendahnya kompetensi sosial ini dapat menjadi hambatan dalam 
membangun hubungan dan mengatasi tantangan sosial yang muncul. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Anak yang tinggal dirantauan mengharuskan mereka untuk hidup dengan kemandirian 

yaitu siap menghadapi sendiri segala kondisi dan situasi yang ada. Tetapi, tidak semua anak 
dapat mudah beradaptasi di lingkungan baru. Dengan begitu, dukungan orangtua menjadi 
sangat berpengaruh terhadap penyesuaian diri seorang anak rantau. Dukungan orangtua 
dapat dirasakan oleh anak jika hubungan emosional mereka telah dibangun kuat. 
Terbentuknya Hubungan emosional tentu tidak terjadi begitu saja, namun pembentukannya 
terjadi pada saat anak masih bayi dengan interaksi awal anak dengan pengasuh atau figur 
lekatnya, dalam hal ini berarti orangtua. Ini yang disebut dengan kelekatan orangtua dengan 
anak.  

Peran kelekatan orangtua sangat mempengaruhi penyesuaian diri anak ketika berada di 
lingkungan baru. Pengaruhnya berbeda beda tergantung gaya kelekatan yang dimiliki. Anak 
yang memiliki gaya kelekatan aman dengan orangtuanya, cenderung menjadi anak yang 
mandiri, percaya diri, dan mampu mengontrol emosinya. Sehingga dia dapat mudah 
bersosialisasi dan menyesuaikan diri di daerah rantaunya. Sebaliknya, anak rantau yang 
mempunyai gaya kelekatan tidak aman dengan orangtuanya, cenderung menutup diri, merasa 
tidak berharga, dan tidak bisa mengotrol emosinya dengan baik. Sehingga, ia kurang mampu 
untuk bersosialisasi dan menyesuaikan diri didaerah rantaunya. 
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